
 

 

 

 

 
 

INTISARI 

 

Penelitian ini membahas tentang fenomena yang ada dalam masyarakat 

yaitu kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang meningkat dimasa pandemi 

Covid-19. Kekerasan dalam rumah tangga merupakan salah satuisu yang penting 

menurut Feminisme Radikal yang menyangkut tentang kepemilikan tubuh, 

dominasi, dan patriarki, hal ini menjadi alasan utama dari penulisan judul 

“Peningkatan Kasus kekerasan Dalam Rumah Tangga (Domestic Violence) Di 

Masa Pandemi Covid-19 Ditinjau Dalam Perspektif Feminisme Radikal” dengan 

pertanyaan-pertanyaan tentang Feminisme Radikal yang berkaitan dengan 

kebebasan, hak asasi manusia, dominasi, dan beban ganda.. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kepustakaan dengan 

menggunakan sumber data berdasarkan literatur, buku, atau jurnal. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode hermeneutika filosofis 

dengan unsur-unsur metodis yang digunakan yaitu: deskripsi, interpretasi, 

heuristika, dan refleksi kritis. 

Penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan yang pertama yaitu 

meningkatnya KDRT di masa pandemi Covid-19 karena ruang gerak yang terbatas, 

beban ganda, dan menurunnya perekonomian yang memicu peningkatan stress 

anggota keluarga, yang kedua yaitu beban ganda, peningkatan stress, dan 

penurunan ekonomi di masa pandemi Covid-19. Menurut Feminisme Radikal 

akibat dari dominasi laki-laki yang menempatkan perempuan di titik yang menindas 

dan menjadikan perempuan sebagai subjek 

 

Kata kunci: Pandemi, kekerasan dalam rumah tangga, Feminisme Radikal, 

dominasi, patriarki 
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ABSTRACT 

 

This study discuss one of the phenomena in which domestic violence during 

Covid-19 outbreak increase in society. Domestic violence become amajor concern 

based on Radical Feminism due to male domination, patriarchy, and body 

ownership. Based on this perspective, the writer has the aim to explain more about 

“The Increase Domestic Violence During Covid-19 Outbreak in a Radical 

Feminism Perspective” with the question surrounding freedom, human rights, 

double burden, and women oppression 

This research is a literature review that used book, journal, and literature 

and the writer used hermeneutic philosophy model using description, interpretation, 

heuristic, and, critical thinking. 

This research conclude two finding, first the increasing of domestic violence 

during Covid-19 outbreak comes from restricted space, double burden, and the 

decreasing in economy ability. Those reason become the trigger for the intensity of 

stress especially to family member. Second, based on Radical Feminism double 

burden, decreasing in economy ability, and increased stressduring Covid-19. 

According to Radical Feminism male domination placing women at the point of 

being oppressed and making women as objects. 

 
 

Keyword: Pandemic, domestic violence, Radical Feminism, Patriarchy, 

domination. 
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